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Abstract

Digital transformation in the auditing sector encourages Public Accounting Firms (PAFs) to adopt computer-
assisted auditing technologies. One of the major innovations developed by the Indonesian Institute of Certified
Public Accountants (IAPI) and the Financial Professional Development Center (FPDC) is the Audit Tools and
Linked Archive System (ATLAS). This study aims to describe the implementation and optimization levels of ATLAS
and identify the initial challenges faced by auditors in PAFs across in Padang City. Using a quantitative
descriptive approach, questionnaires were distributed to 75 auditors across different positions. The findings
indicate that although most firms are familiar with ATLAS, its usage remains suboptimal. Only a minority of
auditors apply ATLAS intensively, while the majority use its features partially. Key challenges include application
complexity, limited training, resistance to change, and infrastructure constraints. These findings provide empirical
insights into the real conditions of ATLAS implementation in regional areas and form the basis for future strategies
to enhance the adoption of digital audit technologies.
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Abstrak

Transformasi digital dalam dunia audit mendorong Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk mengadopsi teknologi
audit berbasis komputer. Salah satu inovasi penting yang dikembangkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI) dan Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) adalah Audit Tools and Linked Archive System (ATLAS).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat implementasi dan optimalisasi penggunaan ATLAS serta
mengidentifikasi tantangan awal yang dihadapi auditor pada KAP di Kota Padang. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan penyebaran kuesioner kepada 75 auditor dari berbagai
tingkatan jabatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar KAP di Kota Padang telah
mengenal ATLAS, tingkat optimalisasi penggunaannya masih belum optimal. Penggunaan ATLAS secara
menyeluruh masih dilakukan oleh kelompok auditor dalam jumlah terbatas, sementara sebagian besar lainnya baru
memanfaatkan fitur-fitur tertentu secara parsial. Hambatan utama yang dihadapi meliputi kompleksitas fitur
aplikasi, keterbatasan pelatihan, resistensi terhadap perubahan, serta kendala infrastruktur teknologi. Penelitian ini
memberikan gambaran empiris tentang implementasi ATLAS di daerah dan menjadi dasar bagi strategi
peningkatan adopsi teknologi audit di masa mendatang.

Kata Kunci: ATLAS; Digitalisasi audit; Kantor Akuntan Publik; Optimalisasi; Transformasi digital

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk praktik audit. Transformasi digital mendorong auditor
memanfaatkan teknologi berbasis komputer untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
akurasi proses audit. Menurut Krismonanda et al., (2021), digitalisasi audit memungkinkan
auditor mengakses data secara real-time, melakukan analisis berbasis risiko, dan menghasilkan
laporan yang lebih tepat waktu. Tren ini sejalan dengan perkembangan global di mana teknologi
audit menjadi salah satu penentu kualitas dan kredibilitas laporan keuangan.

Dalam beberapa tahun terakhir, kualitas audit di Indonesia menjadi sorotan seiring
meningkatnya kasus pelanggaran akuntan publik. Berdasarkan data Pusat Pembinaan Profesi
Keuangan (PPPK), sejak Januari 2024 hingga Januari 2025 terdapat 11 kasus pelanggaran yang
berujung pada sanksi pembekuan izin akuntan publik (PPPK, 2025). Fenomena ini
menunjukkan adanya persoalan mendasar dalam praktik audit, baik dari kepatuhan terhadap
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standar profesional maupun efektivitas dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan.

Sebagai respon, Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) bekerja sama dengan PPPK
meluncurkan Audit Tools and Linked Archive System (ATLAS) pada tahun 2017. Aplikasi
ini dikembangkan sebagai salah satu bentuk Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK)
untuk mendukung audit berbasis risiko sesuai Standar Audit (SA) dan International Standards
on Auditing (ISA). ATLAS membantu auditor menyusun kertas kerja secara sistematis dari
tahap perencanaan hingga pelaporan, serta memperkuat dokumentasi audit Permata Aprilianti
Ali et al., (2024). Dengan demikian, ATLAS diharapkan dapat meningkatkan kualitas audit
sekaligus mempercepat proses digitalisasi profesi akuntan publik di Indonesia.

Namun, tingkat pemanfaatan ATLAS masih belum optimal, terutama di luar kota besar.
Temuan PPPK (2023) menunjukkan bahwa banyak KAP di daerah menghadapi keterbatasan
pelatihan, resistensi auditor senior, serta kendala infrastruktur teknologi. Kondisi serupa terlihat
di Kota Padang, di mana auditor umumnya mengenal ATLAS tetapi penggunaannya masih
parsial. Tanpa dukungan pelatihan memadai, pemahaman mendalam, dan infrastruktur yang
mendukung, penerapan ATLAS berisiko tidak berjalan efektif.

Sejumlah penelitian terdahulu menegaskan bahwa adopsi ATLAS dipengaruhi berbagai
faktor. Hardanti et al., (2024) menemukan bahwa dukungan manajemen puncak dan kualitas
pelatihan berperan penting dalam keberlanjutan penggunaan. Permata Aprilianti Ali et al.,
(2024) menunjukkan bahwa harapan kinerja dan kondisi fasilitasi signifikan terhadap intensi
penggunaan ATLAS di Yogyakarta. Namun, studi-studi tersebut berfokus pada kota dengan
infrastruktur memadai. Minimnya penelitian di daerah seperti Padang membuat informasi
tentang tingkat optimalisasi dan hambatan implementasi ATLAS masih terbatas. Selain itu,
meskipun TOE framework (Technology—Organization—Environment) banyak digunakan untuk
menjelaskan adopsi teknologi, penerapannya pada konteks audit digital di daerah belum banyak
dieksplorasi.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
tingkat implementasi dan optimalisasi penggunaan ATLAS pada KAP di Kota Padang dan
mengidentifikasi hambatan awal yang dihadapi auditor dalam penerapannya. Pertanyaan
penelitian yang diajukan adalah bagaimana tingkat implementasi dan optimalisasi penggunaan
ATLAS pada KAP di Kota Padang, serta hambatan apa saja yang dihadapi auditor dalam
penerapan awalnya. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi IAPI, PPPK, maupun
KAP dalam merumuskan strategi pelatihan, penguatan infrastruktur, serta kebijakan berbasis
daerah yang lebih tepat sasaran. Secara akademik, penelitian ini berkontribusi dalam
memperluas literatur tentang adopsi teknologi audit dengan mengintegrasikan perspektif TOE
framework pada konteks daerah yang selama ini kurang mendapat perhatian.

KAJIAN PUSTAKA
Audit Tools and Linked Archive System (ATLAS)

Audit Tools and Linked Archive System (ATLAS) merupakan aplikasi berbasis Microsoft
Excel yang dikembangkan oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) bersama Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI) pada tahun 2017, dan sejak itu telah mengalami beberapa
pembaruan dan pengembangan. ATLAS dirancang dengan pendekatan Risk-Based Audit
(RBA) atau audit berbasis risiko, yang bertujuan membantu auditor menerjemahkan Standar
Audit (SA) ke dalam kertas kerja audit secara lebih praktis dan sistematis Permata Aprilianti
Ali et al., (2024).

Fungsi utama ATLAS adalah memandu auditor dalam melaksanakan seluruh tahapan
audit, mulai dari pra-perikatan, penilaian risiko, pelaksanaan prosedur audit, hingga
penyusunan laporan akhir. Dengan memanfaatkan teknologi spreadsheet, ATLAS
memungkinkan otomatisasi pada berbagai aspek audit, termasuk penyusunan Kertas Kerja
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Pemeriksaan (KKP), dokumentasi elektronik, hingga supervisi audit. Auditor menyatakan
bahwa meskipun masa adaptasi awal cukup panjang dan berpotensi mengganggu jadwal audit,
setelah terbiasa ATLAS terbukti meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta akurasi proses audit
Savanah, 2024; Prajanto, 2024). Dengan demikian, ATLAS tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu teknis, tetapi juga sebagai instrumen yang memperkuat kualitas dokumentasi audit,
mengurangi risiko kesalahan, dan meningkatkan kredibilitas laporan keuangan.

TOE Framework dan Konteks KAP

Untuk memahami adopsi teknologi audit seperti ATLAS, Technology—Organization—
Environment (TOE) Framework memberikan kerangka konseptual yang relevan. TOE
framework menjelaskan bahwa keberhasilan adopsi teknologi ditentukan oleh tiga dimensi:

1. Technology — karakteristik teknologi itu sendiri, termasuk kemudahan penggunaan, manfaat
relatif, dan kompleksitas.

2. Organization — faktor internal organisasi, seperti ukuran perusahaan, dukungan manajemen
puncak, budaya organisasi, serta ketersediaan sumber daya manusia dan finansial.

3. Environment — kondisi eksternal yang memengaruhi organisasi, misalnya tekanan
kompetitif, regulasi, serta ketersediaan infrastruktur pendukung.

Dalam konteks KAP, faktor organisasi memiliki peran yang sangat penting. Efektivitas
audit sangat dipengaruhi oleh pengalaman auditor, tingkat independensi, dan kualitas layanan
yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pengaturan profesi akuntan publik dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011, yang mengatur bahwa KAP adalah
organisasi berlisensi dengan kewajiban menjalankan audit sesuai standar profesional. Struktur
organisasi KAP umumnya bersifat hierarkis, terdiri dari partner, manajer, senior auditor, dan
junior auditor (Krismonanda, 2021). Perbedaan posisi dalam hierarki ini mencerminkan variasi
tanggung jawab dan pengalaman, yang pada gilirannya dapat memengaruhi tingkat adopsi
ATLAS. Auditor junior, misalnya, biasanya lebih cepat beradaptasi dengan aplikasi baru,
sementara auditor senior mungkin menunjukkan resistensi karena kebiasaan kerja
konvensional.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu memberikan dasar penting untuk memahami peran ATLAS dalam
meningkatkan kualitas audit. Hardanti et al., (2024) menemukan bahwa semakin berguna suatu
sistem, semakin tinggi tingkat kepuasan auditor. Kepuasan meningkat apabila aplikasi
memenuhi harapan auditor serta menyediakan informasi yang lengkap. Penelitian tersebut
menekankan bahwa keberhasilan implementasi ATLAS memerlukan dukungan penuh dari
manajemen KAP serta pelatthan yang memadai. Iswara, (2023) juga menunjukkan bahwa
penggunaan ATLAS berdampak positif terhadap efisiensi kerja auditor dan efektivitas waktu.
Survei yang dilakukan menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat meningkatkan produktivitas
auditor hingga 68,8%, meskipun masih terdapat tantangan teknis dan keterbatasan pemahaman
auditor.

Krismonanda (2021) menganalisis penerapan ATLAS di KAP Wisnu dan Katili. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa ATLAS digunakan secara penuh pada empat tahap audit:
pra-perikatan, penilaian risiko, tanggapan risiko, dan pelaporan. Penerapan ini menunjukkan
bahwa ATLAS mampu mendukung proses audit sesuai Standar Audit (SA). Temuan serupa
juga dikemukakan oleh Ridwan et al., (2020) dalam konteks lebih luas, di mana mereka meneliti
penerapan TABK dan menemukan bahwa independensi auditor, pengalaman, serta penggunaan
TABK secara signifikan meningkatkan efektivitas audit investigatif, khususnya dalam
mendeteksi kecurangan.

Studi lain oleh Aprilianti (2024) menemukan bahwa harapan kinerja dan kondisi fasilitasi
berpengaruh signifikan terhadap intensi auditor untuk menggunakan ATLAS. Namun, faktor
harapan usaha dan pengaruh sosial tidak berpengaruh. Hasil ini berbeda dengan penelitian
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Adiputro (2023) di Jawa Tengah mengenai minat menggunakan ATLAS 2.1. Adiputro
menemukan bahwa ekspektansi kinerja dan pengaruh sosial berpengaruh positif signifikan
terhadap minat auditor, sedangkan ekspektansi usaha dan kondisi fasilitasi tidak berpengaruh.
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor determinan adopsi ATLAS dapat
bervariasi antar wilayah, tergantung pada konteks sosial, budaya organisasi, serta infrastruktur
teknologi yang tersedia.

Gap Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa penelitian mengenai ATLAS dan TABK telah
banyak dilakukan dengan menekankan pada kepuasan auditor, efisiensi kerja, dan intensi
penggunaan. Namun, terdapat beberapa celah penelitian yang perlu digarisbawahi. Pertama,
sebagian besar studi dilakukan di wilayah perkotaan dengan infrastruktur relatif lebih siap,
sehingga belum banyak informasi mengenai implementasi ATLAS di daerah dengan
keterbatasan sumber daya seperti Kota Padang. Kedua, penelitian terdahulu lebih banyak
menyoroti faktor individu dan organisasi tanpa mengintegrasikan dimensi TOE framework
secara komprehensif dalam konteks audit digital. Ketiga, masih terbatas penelitian yang fokus
pada tingkat optimalisasi aktual penggunaan ATLAS, bukan hanya niat atau intensi untuk
menggunakannya.

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengisi gap tersebut dengan
mendeskripsikan implementasi dan optimalisasi penggunaan ATLAS di KAP Kota Padang,
sekaligus mengidentifikasi hambatan awal yang dihadapi auditor. Penelitian ini juga
memperluas perspektif teoretis dengan mengintegrasikan TOE framework dalam konteks audit
digital di daerah, yang hingga kini belum banyak dieksplorasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei.
Metode kuantitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai tingkat adopsi dan optimalisasi penggunaan
Audit Tools and Linked Archive System (ATLAS) serta mengidentifikasi tantangan awal yang
dihadapi auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Padang. Pendekatan survei
digunakan karena memungkinkan peneliti memperoleh data langsung dari responden melalui
penyebaran kuesioner terstruktur, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran nyata
mengenai kondisi di lapangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 14 Kantor
Akuntan Publik yang beroperasi di Kota Padang. Dari total populasi tersebut, diperoleh 75
auditor sebagai sampel penelitian. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu metode pengambilan sampel dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, auditor yang dijadikan responden
adalah mereka yang bekerja pada KAP yang sudah terdaftar di IAPI dan PPPK serta memiliki
pengalaman langsung atau pengetahuan mengenai penggunaan aplikasi ATLAS. Pemilihan
purposive sampling dianggap tepat karena tidak semua auditor di Kota Padang memiliki
keterlibatan atau pengalaman dengan ATLAS, sehingga diperlukan penyaringan responden
untuk memperoleh data yang valid dan sesuai kebutuhan penelitian. Dengan demikian, jumlah
sampel akhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah 75 responden. Sebaran karakteristik
responden dapat dilihat sebagai berikut:

Grafik 1. Sebaran Responden
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Sebaran Responden

Manager
16%

Sumber: Data Diolah

Pengumpulan data dilakukan dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa
kuesioner terstruktur. Kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator utama yang
mencerminkan tingkat pemanfaatan ATLAS, yaitu: (1) frekuensi penggunaan, (2) kedalaman
penggunaan, dan (3) hambatan implementasi. Frekuensi penggunaan diukur melalui seberapa
sering auditor memanfaatkan ATLAS dalam setiap tahapan proses audit, sementara kedalaman
penggunaan menggambarkan sejauh mana fitur-fitur aplikasi dimanfaatkan secara optimal.
Hambatan implementasi digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat
adopsi ATLAS, seperti keterbatasan pelatihan, kompleksitas fitur, resistensi terhadap
perubahan, dan kendala infrastruktur teknologi.

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif melalui perhitungan
distribusi frekuensi, persentase, dan skor rata-rata (mean). Analisis deskriptif dipilih karena
memberikan gambaran empiris mengenai pola penggunaan ATLAS dan hambatan
implementasinya secara jelas dan terukur. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik
agar memudahkan interpretasi serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai kondisi riil di lapangan. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
bukti empiris yang akurat mengenai tingkat optimalisasi penggunaan ATLAS dan berbagai
tantangan awal yang dihadapi auditor pada KAP di Kota Padang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penyebaran kuesioner kepada auditor yang bekerja pada KAP di Kota Padang,
didapatkan distribusi responden sesuai grafik berikut:

Grafik 2. Distribusi Responden
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Sumber: Data Diolah
Dari grafik distribusi responden diatas diketahui dari total 75 responden, 31 responden
merupakan perempuan dan 44 responden laki-laki. Rentang usia yang paling banyak menjadi
responden adalah 20 tahun sampai dengan 30 tahun, dan yang paling sedikit adalah 41 tahun

sampai dengan 50 tahun.

Uji validitas atas item kuisioner yang dilakukan dengan aplikasi SmartPLS mendapatkan
hasil sebagaimana tabel 1. Item kuisioner dinyatakan valid jika nilai factor loading-nya diatas
0,7 Hair et al., 2019). Semua indicator dinyatakan valid karena memiliki hasil factor loading

diatas 0,7.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Kode Item OAA

Cut Off Keterangan

KDl 0.790 0,70 Valid
KD2 0.765 0,70 Valid
KD3 0.881 0,70 Valid
KD4 0.906 0,70 Valid
FR1 0.866 0,70 Valid
FR2 0.864 0,70 Valid
FR3 0.801 0,70 Valid
FR4 0.787 0,70 Valid
FRS 0.799 0,70 Valid

Sumber: Data Diolah
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas atas variabel penelitian dan didapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas

. . Average
, Composite Composite .
Cronbach's 7. s p e variance
Keterangan reliability reliability

alpha extracted

(rho_a) (rho_¢) (AVE)

Optimalisasi Adopsi
ATLAS 0.943 0.945 0.952 0.689

Sumber: Data Diolah

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha untuk optimalisasi

—GJ
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adopsi ATLAS adalah 0,943. Nilai cronbach’s alpha di atas 0,7 (Hair et al., 2019), sehingga
item pertanyaan pada keempat variabel tersebut dinilai reliable.
Tingkat Adopsi ATLAS

Grafik 3. Implementasi Aplikasi ATLAS

Implementasi Aplikasi ATLAS pada KAP di Kota Padang

B Ya, digunakan tapi tidak untuk setiap prosedur audit

B Ya, rutin digunakan dalam setiap proses audit

Sumber: Data Diolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar auditor pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Kota Padang sudah mengenal keberadaan Audit Tools and Linked Archive
System (ATLAS). Namun, tingkat penggunaannya masih relatif rendah dan belum merata di
seluruh KAP. Dari total 75 responden yang bekerja pada 12 KAP di Kota Padang yang menjadi
objek penelitian, hanya sekitar 32% responden yang telah memanfaatkan ATLAS secara rutin
dalam proses audit, sisanya sebesar 68% responden menjawab penggunaan ATLAS hanya
digunakan sebagai formalitas dan tidak digunakan untuk setiap prosedur audit. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa meskipun auditor memiliki pengetahuan dasar mengenai ATLAS,
penerapannya di lapangan masih belum menjadi praktik umum dan belum mencapai tingkat
yang diharapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) maupun Pusat Pembinaan
Profesi Keuangan (PPPK) sebagai pihak pengembang aplikasi.
Tingkat Optimalisasi Penggunaan ATLAS

Temuan penelitian juga mengungkap bahwa tingkat optimalisasi penggunaan ATLAS
di KAP Kota Padang masih tergolong rendah. Hanya sekitar 32% auditor yang memanfaatkan
ATLAS secara intensif, khususnya pada KAP berskala besar dengan sumber daya teknologi
yang memadai. Sebagian besar auditor, sekitar 68%, hanya menggunakan ATLAS secara
parsial, umumnya terbatas pada tahap dokumentasi dan belum memanfaatkan seluruh fitur yang
tersedia, seperti perencanaan audit berbasis risiko dan otomatisasi prosedur pemeriksaan.
Auditor pada kelompok ini umumnya berasal dari KAP berskala kecil yang memiliki
keterbatasan infrastruktur teknologi dan sumber daya pelatihan. Temuan ini menunjukkan
adanya kesenjangan signifikan antara potensi manfaat ATLAS dan tingkat penerapannya di
lapangan.
Pembahasan

Berikut merupakan hasil statistic deskriptif untuk 75 responden dari semua tingkatan
auditor pada 12 KAP yang ada di Kota Padang.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Optimalisasi Penggunaan ATLAS
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Kode Pernyataan Mean Median Min Max Stan.d ar
Item Deviasi
KD1 Di KAP kami, ATLAS digunakan mulai dgrl 456 5 2 5 0,70
tahapan perencanaan hingga pelaporan audit.
ATLAS digunakan dalam audit untuk
KD2 berbagai akun seperti kas, piutang, dan 4,31 4 2 5 0,77
persediaan.
Fitur  otomatisasi seperti KKP dan
KD3 dokumentasi elektronik di ATLAS telahkami 4,43 5 2 5 0,82
manfaatkan.
Template ATLAS dapat disesuaikan sesuai
KD4 | cbutuhan audit klien oleh tim auditor kami. ~ #°.  ° 25 0P
FR1 KAP kami menggunakan ATLAS untuk 439 5 2 5 0.85

semua klien yang sedang diaudit.

Tim audit kami sudah familiar dan terbiasa
FR2 dalam menggunakan ATLAS. 4,36 > 2 > 0.87

Tim audit kami telah terbiasa mengunggah

FR3 dan mengelola dokumen audit secara digital 4,47 5 3 5 0,64
di ATLAS.
KKP dari ATLAS digunakan dalam supervisi

FR4 yang dilakukan oleh senior dan manager 4,37 5 2 5 0,81
auditor pada KAP kami.
Sebelum memberikan opini audit, Partner

FRS akan mereview ATLAS yang sudah disiapkan 4,36 5 1 5 0,97
oleh tim audit.

Sumber: Data Diolah

Secara keseluruhan, indikator KD1 hingga KD4 untuk mengukur tingkat kedalaman
penggunaan menunjukkan bahwa pemanfaatan ATLAS dalam proses audit pada KAP Kota
Padang berada pada kategori baik. Hal ini memperlihatkan adanya kesadaran auditor untuk
menggunakan fitur-fitur utama ATLAS, walaupun implementasinya masih memerlukan
optimalisasi pada aspek pemeriksaan akun-akun spesifik. Indikator FR1 hingga FRS yang
mengukur frekuensi penggunaan ATLAS menunjukkan bahwa auditor di KAP Kota Padang
sudah mulai terbiasa mengintegrasikan ATLAS dalam proses audit digital. Namun, perbedaan
tingkat familiaritas antar auditor masih terlihat, yang dapat dikaitkan dengan perbedaan
pengalaman, intensitas pelatihan, dan kesiapan infrastruktur antar KAP karena masih ada yang
menjawab tidak setuju.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa tingkat adopsi dan optimalisasi penggunaan
Audit Tools and Linked Archive System (ATLAS) di Kota Padang masih dalam proses menuju
optimalisasi penuh. Meskipun sebagian besar auditor telah mengenal keberadaan ATLAS,
penggunaannya belum merata dan cenderung masih terbatas pada fungsi-fungsi tertentu. Hanya
sekitar 32% KAP yang menggunakan ATLAS secara rutin, sedangkan mayoritas auditor
memanfaatkan aplikasi ini secara parsial dan bahkan sebagian kecil belum menggunakannya
sama sekali. Temuan ini mencerminkan bahwa proses transformasi digital audit melalui
ATLAS masih dalam fase awal dan memiliki ruang yang luas untuk ditingkatkan guna
mencapai tingkat pemanfaatan yang lebih optimal dan berkelanjutan.

Hasil temuan ini konsisten dengan penelitian Hardanti et al., (2024) yang menegaskan
bahwa keberhasilan implementasi teknologi audit, termasuk ATLAS, sangat dipengaruhi oleh
dukungan organisasi, terutama dari manajemen puncak, serta ketersediaan pelatihan yang
memadai. Dalam konteks Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Padang, sebagian besar auditor
mengindikasikan bahwa masih terdapat keterbatasan dalam hal sosialisasi serta pendampingan
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teknis terkait penggunaan ATLAS. Rendahnya intensitas pelatihan tercermin dari nilai rata-rata
(mean score) indikator KD2 sebesar 4,31, yang muncul sebagai faktor dominan yang membatasi
proses optimalisasi. Temuan ini menyiratkan bahwa, tanpa adanya dukungan kebijakan internal
yang kuat dan strategi pelatihan yang terstruktur, auditor akan menghadapi tantangan dalam
menguasai fitur-fitur ATLAS secara menyeluruh dan berkelanjutan.

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Permata Aprilianti et al., (2024) yang
menemukan bahwa literasi teknologi auditor dan kondisi fasilitasi organisasi memiliki peran
penting dalam meningkatkan intensi auditor untuk menggunakan ATLAS. Dalam konteks KAP
Kota Padang, keterbatasan fasilitas pendukung seperti perangkat keras, jaringan internet, dan
aplikasi yang terintegrasi menyebabkan auditor lebih memilih menggunakan metode audit
tradisional dibandingkan memanfaatkan seluruh fitur ATLAS. Hal ini menunjukkan bahwa
kesiapan infrastruktur teknologi menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan oleh KAP
dalam mendukung transformasi digital audit.

Selain itu, penelitian Ridwan et al., (2020) mengenai penerapan Teknik Audit Berbantuan
Komputer (TABK) juga memperkuat temuan penelitian ini. Ridwan menemukan bahwa
pemanfaatan teknologi audit, termasuk TABK, memiliki pengaruh signifikan terhadap
efektivitas pelaksanaan audit investigatif dalam mendeteksi kecurangan. Namun, mereka juga
menekankan bahwa pengalaman auditor dan keterampilan teknis menjadi faktor kunci
keberhasilan penerapan TABK. Dalam konteks penelitian ini, keterampilan teknis auditor
masih berada pada tahap awal dalam pemanfaatan ATLAS, yang berdampak pada efektivitas
penggunaan teknologi audit secara keseluruhan.

Perbedaan temuan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada konteks
wilayah. Penelitian terdahulu seperti Hardanti et al., (2024) dan Permata Aprilianti et al., (2024)
sebagian besar dilakukan di wilayah perkotaan besar dengan infrastruktur teknologi yang relatif
memadai dan dukungan manajemen yang lebih baik. Sementara itu, penelitian ini memberikan
bukti empiris dari daerah Kota Padang, yang menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya
teknologi, minimnya pelatihan, dan resistensi budaya organisasi menjadi tantangan utama
dalam mengoptimalkan implementasi ATLAS. Hal ini memberikan perspektif baru bahwa
tantangan penerapan ATLAS di daerah memiliki karakteristik berbeda dibandingkan dengan
kota-kota besar, sehingga memerlukan pendekatan kebijakan yang lebih spesifik dan adaptif.

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi
IAPI dan PPPK selaku pengembang dan pengawas profesi akuntan publik, hasil penelitian ini
dapat menjadi masukan strategis dalam merancang kebijakan sosialisasi, penyediaan pelatihan
masif, dan pendampingan teknis secara regional untuk meningkatkan adopsi ATLAS,
khususnya di daerah. Bagi KAP di Kota Padang, diperlukan kebijakan internal yang lebih
proaktif, seperti penyediaan infrastruktur pendukung, peningkatan literasi teknologi, serta
mendorong perubahan budaya organisasi agar lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi
audit. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, diharapkan pemanfaatan ATLAS di masa
mendatang dapat dioptimalkan dan mampu meningkatkan kualitas serta efisiensi proses audit.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa strategi optimalisasi
ATLAS tidak cukup hanya dengan sosialisasi awal. Dibutuhkan kebijakan proaktif dari KAP,
seperti penyediaan in-house training, peningkatan infrastruktur, serta mendorong budaya
organisasi yang lebih adaptif. Selain itu, dukungan regulator (IAPI dan PPPK) dalam bentuk
pelatihan berbasis e-learning, monitoring regional, dan insentif bagi KAP di daerah akan sangat
membantu dalam memperluas penggunaan ATLAS.

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa belum optimalnya tingkat adopsi
penggunaan ATLAS di Kota Padang bukan semata-mata disebabkan oleh faktor teknis, tetapi
juga melibatkan aspek organisasi, sumber daya manusia, dan lingkungan. Oleh karena itu,
keberhasilan implementasi ATLAS memerlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan
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penguatan kapasitas auditor, penyediaan infrastruktur yang memadai, serta dukungan penuh
dari pihak regulator dan organisasi profesi untuk mempercepat proses transformasi digital audit
di Indonesia.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat
implementasi Audit Tools and Linked Archive System (ATLAS) pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Kota Padang masih berada pada tahap pengembangan awal dan belum sepenuhnya
optimal. Meskipun sebagian besar auditor telah mengenal keberadaan ATLAS, hanya sekitar
32% responden dari 12 KAP yang menggunakannya secara rutin, sementara sebagian besar
lainnya memanfaatkan aplikasi ini secara parsial dan bahkan terdapat auditor yang belum
menggunakannya sama sekali. Belum optimalnya penggunaan ATLAS dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama, yaitu kompleksitas fitur aplikasi, keterbatasan pelatihan dan sosialisasi,
resistensi terhadap perubahan, serta kendala infrastruktur teknologi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa transformasi digital audit melalui penggunaan ATLAS masih menghadapi berbagai
tantangan di tingkat praktisi, khususnya di KAP Kota Padang. Oleh karena itu, diperlukan
strategi sosialisasi dan pelatihan masif, pendampingan teknis yang berkelanjutan, serta
peningkatan dukungan manajemen agar adopsi ATLAS dapat berjalan lebih efektif dan merata
di seluruh KAP.
Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain; pertama, cakupan penelitian ini
terbatas pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Padang, sehingga hasil temuan belum tentu
merepresentasikan kondisi implementasi ATLAS di daerah lain dengan konteks yang berbeda.
Kedua, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei,
sehingga hasilnya hanya memberikan gambaran umum mengenai tingkat adopsi, optimalisasi,
dan hambatan implementasi tanpa mengungkap faktor-faktor penyebab secara lebih mendalam.
Selain itu, keterbatasan waktu dan akses terhadap auditor juga menjadi salah satu kendala yang
memengaruhi ruang lingkup penelitian ini.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, beberapa saran dapat diberikan.
Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), disarankan untuk meningkatkan kualitas pelatihan internal
dan menyediakan fasilitas pendukung yang memadai agar auditor dapat lebih optimal dalam
memanfaatkan fitur-fitur ATLAS. Bagi IAPI dan PPPK selaku pihak pengembang dan
regulator, diperlukan upaya untuk memperluas program sosialisasi, pelatihan berskala regional,
serta pendampingan teknis berkelanjutan guna memastikan pemerataan penerapan ATLAS,
terutama di wilayah luar kota besar. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor psikologis, organisasional, dan lingkungan yang memengaruhi
adopsi teknologi audit melalui metode kualitatif atau campuran. Pendekatan ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor keberhasilan
implementasi teknologi audit, khususnya ATLAS, di berbagai konteks daerah dan tingkat
kesiapan teknologi yang berbeda.
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